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RINGKASAN 

 

Dedy Hermawan, Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya, Mei 

2016, Pengaruh Kuat Medan Magnet Terhadap Kestabilan Pembakaran Minyak Jarak 

Pada Burner, Dosen Pembimbing : ING Wardana dan Francisca Gayuh U.D. 

 

Pembakaran premixed merupakan proses pembakaran dimana bahan bakar di 

campur secara mekanik terlebih dahulu dengan udara (oksigen) sebelum dilakukan 

pembakaran. Penambahan medan magnet dalam proses pembakaran merupakan salah 

satu cara untuk meningkatkan efisiensi pembakaran premixed. Kuat medan magnet 

berpengaruh secara tidak langsung terhadap oksigen, selain itu kuat medan magnet 

tersebut juga berpengaruh terhadap pergerakan ion yang menyebabkan berubahnya 

kecepatan pembakaran. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kuat medan magnet dan debit udara. 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kecepatan pembakaran dan kestabilan nyala 

api. Sedangkan variabel terkontrol nya adalah debit gas LPG dan debit minyak jarak. 

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa medan magnet dapat mempengaruhi 

kecepatan pembakaran meningkat pada campuran kaya bahan bakar, sedangkan 

kecepatan pembakaran rendah pada campuran miskin bahan  bakar, dan medan magnet 

juga dapat mempengaruhi kestabilan nyala api pada campuran kaya bahan bakar. 

 

Kata Kunci : pembakaran premixed, minyak jarak, magnet, kecepatan pembakaran, 

kestabilan nyala api. 
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SUMMARY 

 

Dedy Hermawan, Mechanical Engineering Deprtement. Faculty of Engineering. 

Brawijaya University. May 2016, The Influence of Magnetic Field Strength on The 

Premixed Combustion Stability of Jatropha Oil at Burner, Advisors : ING Wardana, 

Francisca Gayuh Utami Dewi. 

 

Premixed Combustion is combustion process where fuel is mixed mechanically 

with air (oxygen) before burning. The addition of the magnetic field in the combustion 

process is one way to increase efficiency of premixed combustion. Strong magnetic 

field affect indirectly to oxygen, besides the strong magnetic field also affects the 

movement of ions that causes changes in the combustion velocity. 

The independent variables in this study is the strong magnetic field and air 

discharge. The dependent variables in this study is combustion velocity and flame 

stability. while the controlled variables in this study is LPG discharge and jatropha oil 

discharge. result of this study show that magnetic field could affect combustion velocity 

increased in the fuel-rich mixture, while burning low velocity on less fuel mixture and 

magnetic field also affect on flame stability on the fuel-rich mixture. 

 

Keywords : Premixed Combustion, Jatropha Oil, Magnetic, Combustion Velocity, 

Flame Stability 

 


